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Abstrak 

Pengajaran bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran wajib di tingkat sekolah 

menengah pertama dan atas di Indonesia. Namun praktik pengajaran mata pelajaran bahasa 

Inggris di sekolah dasar belum dilaksanakan secara seragam. bahasa Inggris diajarkan 

sebagai mata pelajaran lokal di beberapa sekolah, meskipun di sekolah lain dijadikan mata 

pelajaran wajib. Seperti halnya yang terjadi di daerah Dukuh Genjeng, Desa Karakan, 

Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Banyak sekolah dasar di daerah 

belum menerapkan mata pelajaran bahasa Inggrissebagai mata pelajaran wajib, sehingga 

berdampak dengan pengetahuan, pemahaman serta motivasi anak-anak sekolah dasar untuk 

belajar bahasa Inggris. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

literasi bahasa Inggris dan motivasi belajar bahasa Inggriskepada peserta kegiatan 

pengabdian di Rumah Baca Mutiara Hati yang merupakan siswa sekolah dasar setempat 

dengan metode Flashcard yang dikemas dengan Fun Game serta melibatkan Native 

Speaker berbahasa Inggris sebagai pengenalan berinteraksi secara langsung dengan 

International Community. Metode dalam pelatihan ini adalah penyampaian materi oleh dua 

pelaksana pengabdi yang menjelaskan materi kosakata (vocabulary) bahasa 

Inggrispengabdi pertama dan penerapan Flashcard oleh pengabdi kedua bersama Native 

Speaker.  Dari kegiatan pengabdian ini ditemukan bahwa peserta semakin meningkat dalam 

hal penguasaan Vocabulary bahasa Inggrisdan motivasinya untuk belajar lebih banyak 

tentang bahasa Inggris. Lebih lanjut peserta juga merasa memiliki kepercayaan diri yang 

lebih baik ketika berinteraksi dengan masyarakat Internasional seperti halnya berinteraksi 

dengan Native yang ikut serta dalam kegiatan pengabdian ini dimana peserta tidak 

canggung untuk bertanya dan memberikan tanggapan ketika berkomunikasi dengan Native 

yang merupakan bagian dari masyarakat internasional.    

 

Kata kunci: Kosakata; rumah baca; flashcard; international community  
 

Abstract 

Teaching English is one of the mandatory subjects at junior and senior high school levels in 

Indonesia. However, the practice of teaching English subjects in elementary schools has not 

been implemented uniformly. English is taught as a local subject in some schools, although 

in others it is a compulsory subject. As happened in the Dukuh Genjeng area, Karakan 

Village, Weru District, Sukoharjo Regency, Central Java. Many elementary schools in the 

regions have not implemented English as a compulsory subject, so this has an impact on the 
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knowledge, understanding and motivation of elementary school children to learn English.  

This service activity aims to provide English literacy education and motivation to learn 

English to participants in service activities at Rumah Baca Mutiara Hati who are local 

elementary school students using the Flashcard method which is packaged with a fun game 

and involving one native speaker who speaks English as an introduction to interactive 

interaction. directly with the International Community. The method in this training is the 

delivery of material by two service providers who explain the first service provider's 

English vocabulary material and the application of Flashcards by the second service 

provider together with a Native Speaker. From this service activity, it was found that 

participants increased their knowledge of English Vocabulary and their motivation to learn 

more about English. Furthermore, participants also felt they had better self-confidence 

when interacting with the international community, such as interacting with natives who 

took part in this service activity, where participants were not embarrassed to ask questions 

and provide responses when communicating with natives who were part of the international 

community.    

 

Keywords: Vocabulary; reading house; flashcards; international community 

 

 

PENDAHULUAN  
Pengajaran bahasa Inggris di Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diwajibkan untuk diberikan di tingkat sekolah menengah dan atas. Namun, praktik yang 

terjadi di tingkat sekolah dasar, pengajaran mata pelajaran bahasa Inggris belum 

terlaksana secara merata. Beberapa sekolah menjadikan bahasa Inggris sebagai mata 

pelajaran lokal, sementara yang lain memasukkannya sebagai mata pelajaran yang 

diwajibkan. Kurikulum Merdeka dari Pemerintah Indonesia yang tertuang dalam 

Permendikbudristek No 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum Jenjang PAUD, Pendidikan 

Dasar, dan Pendidikan Menengah telah memberikan perhatian yang lebih terkait dengan 

porsi pengajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Dalam Permendikbud tersebut, mata 

pelajaran bahasa Inggris pada sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang 

sederajat difungsikan menjadi mata pelajaran pilihan yang dapat diselenggarakan 

berdasarkan kesiapan Satuan Pendidikan sampai dengan tahun ajaran 2026/2027 dan 

akan beralih menjadi mata pelajaran wajib pada ajaran 2027/2028. Disahkannya 

kebijakan ini Pemerintah tentunya berharap kemampuan bahasa Inggris anak-anak 

Sekolah Dasar bisa meningkat dan menjadi lebih baik. Namun begitu, fakta dilapangan 

menunjukkan masih banyak anak-anak SD yang tidak mampu menguasai bahasa Inggris 

dengan baik terutama di wilayah pedesaan. Terkait dengan usia anak dalam pembelajaran 

bahasa, anak-anak belajar bahasa cenderung lebih cepat menguasai daripada orang 

dewasa dikarenakan beberapa faktor tertentu (Vygotsky (1978; Montessori, 1949; 

Santrock, 2007).   

Berkaitan dengan kemampuan bahasa Inggris yang perlu diperhatikan oleh peserta 

didik, terdapat 4 kemampuan utama yang harus dikuasai, diantaranya kemampuan 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis 

(writing). Lebih lanjut, untuk penguasaan bahasa Inggris yang sempurna, terdapat 

komponen bahasa yang paling mendasar lainnya yang juga tidak kalah penting untuk 

dikuasai yaitu meliputi pengucapan (pronunciation) (Gilakjani, 2016; Andini & Zaitun, 

2022; Ghafar, 2023), tata bahasa (grammar) (Debata, 2013; Ly, 2020; White, 2020), dan 

kosakata (vocabulary) (Alqahtani; 2015; Rashid & Hui, 2022).  

Vocabulary memegang peranan yang sangat penting dalam belajar bahasa Inggris 

karena tanpa pembendaharaan vocabulary yang cukup, peserta didik akan cenderung 

mengalami kesusahan memahami dan mengungkapkan ide mereka. Dengan menguasai 
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kosakata bahasa Inggris, peserta didik akan lebih mudah dalam belajar bahasa. Tanpa 

aturan tata bahasa, pesan yang bisa disampaikan terbatas, namun tanpa kosakata, tidak 

ada yang bisa disampaikan sama sekali (Wilkins, 1972). 

Literasi menjadi gerbang pembuka dunia bagi peserta didik. Namun, literasi anak-

anak di Indonesia masih sangat rendah. Tercatat dari Direktur Eksekutif  Pusat Studi 

Pendidikan dan Kebijakan (PSPK) pada bulan Agustus tahun 2023 menyampaikan bahwa 

hasil uji literasi melalui Program for International Student Assessment (PISA) yang 

diikuti oleh siswa berusia 15 tahun dari seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia dalam membaca, numerasi, 

literasi science dan beberapa kemampuan lain, masih terdapat 70 persen siswa Indonesia 

yang memiliki tingkat literasi dibawah standar minimum yang ditetapkan. Temuan ini 

menunjukkan adanya masalah literasi yang sangat masif dan perlu pembenahan agar 

generasi muda Indonesia mampu menghadapi kesulitan dalam memahami, menganalisis 

dan menggunakan informasi secara efektif, yang nantinya bisa mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk belajar secara mandiri. Hal ini merupakan gambaran yang 

cukup jelas bahwa literasi anak Indonesia masuk dalam kategori mendesak untuk 

peningkatan literasi. Oleh karena itu, banyak relawan di daerah yang memiliki niat mulia 

untuk membantu mengentaskan miskinnya literasi anak-anak generasi bangsa. Salah satu 

diantaranya adalah Rumah Baca Mutiara Hati yang didirikan oleh bapak Alwan Totok 

dan terletak di Dukuh Genjeng, Desa Karakan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah. Berdirinya Rumah Baca Mutiara Hati didasari atas keprihatinan yang 

mendalam terkait rendahnya literasi anak-anak di desa Karakan. Sehingga banyak sekali 

anak-anak yang melanjutkan sekolah hanya sampai ditingkat menengah dan sangat 

sedikit sekali yang melanjutkan ke tingkat Perguruan Tinggi.   

Selanjutnya, berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Rumah Baca Mutiara 

Hati, sedari awal berdiri, antusiasme anak-anak sangat tinggi menyambut Rumah Baca 

yang didirikan oleh Alwan Totok yang kesehariannya bekerja serabutan. Disampaikan 

pula bahwa banyak sekali pengunjung rumah baca Mutiara Hati yang merupakan anak-

anak SD di desa Karakan dan sekitarnya. Mereka memiliki motivasi literasi yang sangat 

tinggi untuk menambah wawasannya melalui buku-buku yang disediakan di rumah baca 

ini. Terbukti dari informasi yang diperoleh dari pemilik Rumah Baca Mutiara Hati 

menyampaikan setiap hari terdapat 7-15 anak yang berkunjung usai sekolah formal dan 

menghabiskan waktu untuk membaca literasi buku-buku yang tersedia di rumah baca 

yang dikelolanya. Selama ini kegiatan yang telah berjalan adalah pengenalan literasi 

melalui buku-buku yang tersedia dan berasal dari donatur serta relawan. Lebih lanjut, 

penguasaan kosakata (vocabulary) bahasa Inggris anak-anak SD yang berkunjung ke 

rumah baca Mutiara Hati juga masih sangat minim dan tidak pernah berinteraksi secara 

langsung dengan Penutur Asli (Native Speaker) berbahasa Inggris.  

Dari pembahasan dan fakta yang dilakukan saat observasi, maka pengabdi akan 

melakukan kegiatan pengabdian ini dengan tujuan meningkatkan kemampuan kosakata 

(vocabulary) bahasa Inggris siswa-siswi SD yang berkunjung ke rumah baca Mutiara 

Hati dengan menggunakan media flashcard dan melibatkan Native Speaker berbahasa 

Inggris. Flashcard dipilih karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya membantu 

menciptakan rangsangan visual, mudah dibawa, meningkatkan kepercayaan diri, 

meningkatkan konsentrasi, dan memberikan ingatan belajar yang bermakna. Keterlibatan 

Native Speaker bahasa Inggris bisa meningkatkan penguasaan target bahasa Inggris 

dalam beberapa hal diantaranya menyediakan tuturan asli yang otentik dan alami, 

pelafalan dan intonasi yang benar, wawasan budaya, kefasihan serta kepercayaan diri.  
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METODE PELAKSANAAN  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pemaparan materi 

kosakata berbahasa Inggris dan penerapan metode Flashcard bersama Native Speaker. 

Pemaparan materi kosakata berbahasa Inggris bertujuan untuk memberikan literasi 

bahasa Inggris kepada peserta dan penerapan Metode Flashcard bersama Native Speaker 

diberikan untuk mengukur pengetahuan kosakata bahasa Inggris dan motivasi peserta 

untuk belajar bahasa Inggris serta berinteraksi dengan masyarakat internasional sehingga 

praktik untuk tujuan tertentu sesuai dengan peran yang telah ditentukan bisa berjalan 

dengan baik (Wahab, 2007). Peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi 

anak-anak Sekolah Dasar yang berusia mulai dari 11 – 12 tahun. Untuk mengukur hasil 

kegiatan pengabdian Masyarakat menggunakan kuis kosakata berbahasa Inggris dengan 

Flashcard yang hanya berisi gambar, tanpa tertulis kosakata untuk gambar tersebut.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Masyarakat Sasaran  

Minimnya literasi bahasa Inggris anak-anak di wilayah Sukoharjo, Jawa Tengah, 

memantik empati dan kepedulian beberapa tokoh penggiat literasi untuk mendirikan 

rumah baca yang bertujuan mulia yaitu meningkatkan semangat dan budaya literasi 

membaca anak-anak Sukoharjo, termasuk berdirinya Rumah Baca Mutiara Hati yang 

berlokasi di Dukuh Genjeng, Desa Karakan, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah. Rumah Baca Mutiara Hati sudah melaksanakan berbagai macam kegiatan 

peningkatan literasi diantaranya membuka kesempatan untuk semua anak-anak dan 

masyarakat sekitar untuk meningkatkan literasi dengan menyediakan berbagai ragam 

buku yang bisa dipinjam dan dibaca di Rumah Baca Mutiara Hati. Untuk meluaskan 

literasi pengunjung Rumah Baca Mutiara Hati, Bapak Alwan Totok selaku pendiri juga 

melaksanakan kerjasama dengan pemerintah setempat, Non-Governmental Organization 

dan Penggerak Literasi yang memiliki misi dan komitmen untuk memajukan pendidikan 

Indonesia. Hasil dari kerjasama ini kemudian membuahkan dampak yang positif 

diantaranya adalah dengan ditambahkannya koleksi-koleksi buku yang tidak hanya 

berbahasa Indonesia saja, tapi juga buku yang berbahasa Inggris. 

Selanjutnya berdasarkan observasi dilapangan, anak-anak sangat antusias 

menyambut Rumah Baca, yang didirikan oleh Alwan Totok ini, yang bekerja serabutan 

setiap hari. Dilaporkan bahwa banyak pengunjung rumah baca Mutiara Hati adalah siswa 

sekolah dasar dari desa Karakan dan wilayah sekitarnya. Seperti yang ditunjukkan oleh 

data yang dikumpulkan oleh pemilik Rumah Baca Mutiara Hati, setiap hari ada sekitar 

tujuh hingga lima belas anak yang datang usai sekolah formal dan menghabiskan waktu 

untuk membaca buku-buku literasi yang tersedia di rumah baca yang dikelolanya. 

Mereka sangat termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan mereka melalui buku-buku 

yang disediakan di rumah baca ini.   

 

Potensi Pengembangan Rumah Baca Mutiara Hati 

Sumber daya manusia adalah komponen utama dalam menjalankan program pengabdian 

dan pendekatan dua arah digunakan untuk memastikan proses penyebaran informasi ke 

masyarakat berhasil terlaksana dengan baik (Ayiz & Hidayatulloh, 2023). Pengabdian ini 

memberikan manfaat bagi pengunjung Rumah Baca Mutiara Hati dari aspek 

permasalahan terkait literasi kosakata bahasa Inggris. Pada awal pengabdian ini, 

interview dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi Rumah Baca Mutiara Hati dengan 

tujuan tim pangabdian bisa menentukan metode yang sesuai untuk melakukan pemaparan 
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materi literasi kosakata bahasa Inggris dan penerapan metode Flashcard bersama Native 

Speaker kepada peserta pengabdian yang terdiri dari 30-an anak-anak sekolah dasar 

dengan peserta berjenis kelamin laki laki dan perempuan berumur 9 – 12 tahun dengan 

kemampuan kosakata bahasa Inggris paling dasar, sehingga metode Flashcard sangat 

baik untuk mendukung pemahaman anak-anak / pembelajar muda (young learners) yang 

mempelajari kosakata berbahasa Inggris karena langsung mendapatkan gambaran visual 

dari kosakata yang diberikan.  

Gambar 1. Paparan Materi tentang Literasi Vocabulary bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penerapan metode Flashcard bersama Native Speaker 

sebagai bagian dari masyarakat Internasional 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Keaktifan dan tanggapan peserta selama kegiatan Pengabdian berlangsung 

Hasil pengamatan terhadap tanggapan dan umpan balik peserta selama mengikuti 

kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa peserta sangat tertarik dan aktif dalam 

mengikuti jalannya literasi Vocabulary berbahasa Inggris dengan metode Flashcard 

bersama Native Speaker. Hal ini tercermin dari banyaknya peserta yang berani 

mengangkat tangan untuk mencoba menjawab dengan percaya diri terhadap kosakata 

yang diberikan dengan metode Flashcard. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa 

penggunaan metode Flashcard berhasil dalam meningkatkan motivasi dan partipasi aktif 

peserta yang merupakan pembelajar muda (young learners) selama proses belajar literasi 

kosakata bahasa Inggris. Selain itu peserta juga selalu memperhatikan presentasi serta 

mengikuti setiap tahapan kegiatan pengabdian ini dari awal hingga akhir sesi dengan 

baik.      

Antusiasme yang ditunjukkan oleh peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian 

literasi kosakata bahasa Inggris termasuk dalam kategori tinggi dimana banyak peserta 

setelah kegiatan pengabdian diberikan pertanyaan serta kesan yang diberikan semuanya 

menyatakan bahwa pelatihan bahasa Inggris dengan metode Flashcard bersama Native 
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Speaker sangat bermanfaat untuk mereka dan selama kegiatan dari awal sampai akhir 

mereka menyatakan sangat senang dapat mengikuti kegiatan tersebut sembari berharap ke 

depan bisa diselenggarakan kegiatan dengan Native Speaker lagi untuk tahap berikutnya.  

Hal ini memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa banyak dari pengunjung Rumah 

Baca Mutiara Hati tersebut yang ingin mendapatkan literasi pengetahuan tentang bahasa 

Inggris dan bisa berinteraksi secara langsung dengan masyarakat Internasional. Adapun 

indikator yang diukur dari pelatihan ini adalah pencapaian literasi kosakata bahasa 

Inggris, motivasi yang ditunjukan selama kegiatan berlangsung, dan tingkat kepercayaan 

diri dalam merespons kosakata yang disampaikan oleh Native Speaker.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemberian hadiah untuk peserta pemenang permainan literasi  

kosakata bahasa Inggris dengan metode Flashcard bersama Native Speaker 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tim kegiatan pengabdian bersama peserta pemenang 

permainan literasi kosakata berbahasa Inggris 

 

Solusi Pengembangan Rumah Baca Mutiara Hati Sukoharjo  

Beberapa kendala kegiatan yang dialami oleh tim pengabdian diantaranya kegiatan 

pengabdian ini belum bisa dilaksanakan secara berkelanjutan setiap seminggu sekali 

seperti yang diharapkan oleh pendiri Rumah Baca Mutiara Hati Sukoharjo karena dari 

kegiatan ini mendapatkan apresiasi yang sangat positif tidak hanya dari pendiri Rumah 

Baca Mutiara Hati, namun juga dari masyarakat setempat yang ikut serta menyaksikan 

ketika anak-anak mereka ikut serta dalam kegiatan pengabdian ini. Dalam hal 
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pengembangan rumah baca berbasis International Community, peserta pengabdian 

diberikan pengalaman berinteraksi secara langsung dengan masyarakat internasional, 

yang dalam hal ini merupakan relawan native speaker internasional berbahasa Inggris 

untuk memberikan kosakata bahasa Inggris yang otentik sehingga kemampuan bahasa 

Inggris peserta dalam penguasaan vocabulary dan berkomunikasi dengan bahasa Inggris 

bisa meningkat dan menjadi lebih baik. Solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi 

kendala kegiatan yang ada adalah dengan mengadakan kerjasama yang lebih luas dengan 

berbagai organisasi yang memberikan akomodasi relawan internasional sehingga 

interaksi dengan masyarakat internasional bisa terus berlanjut dan menambah literasi 

bahasa Inggris bagi pengunjung Rumah Baca Mutiara Hati Sukoharjo.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan telah terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

diselenggarakan tim dari Universitas Duta Bangsa Surakarta, dapat disimpulkan bahwa 

peserta di Rumah Baca Mutiara Hati Sukoharjo sangat tertarik dan aktif, serta dapat 

memahami uraian materi yang telah disampaikan. Praktik langsung berinteraksi dengan 

Native Speaker sebagai masyarakat internasional melalui metode Flashcard memberikan 

dampak yang signifikan terhadap motivasi dan literasi kosakata bahasa Inggris peserta.  

Kegiatan pelatihan ini bisa menjadi salah satu faktor meningkatnya penguasaan kosakata 

dan kompetensi bahasa Inggris para peserta di Rumah Baca Mutiara Hati, mengingat 

banyaknya manfaat yang diperoleh dari pelatihan literasi kosakata bahasa Inggris dan 

penerapan metode Flashcard bersama Native Speaker untuk pembelajar muda. Sehingga 

kedepan dibutuhkan adanya kelanjutan bimbingan secara rutin dari tim pengabdian 

masyarakat dari Universitas Duta Bangsa Surakarta agar potensi dan kemampuan anak-

anak usia dini di daerah yang merupakan generasi emas bangsa bisa berkembang secara 

maksimal dan mampu berdaya saing di level internasional di masa depan.   
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